BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dimulai tanggal 22 September 2018gd@® mendata
nama-nama peserta didik dan kegiatan pembelajalaksanakan pada
tanggal 29 September 2012 sampai pada tanggal 200€&k2012.
Dalam penelitian ini mengambil dua kelas denganiketotal sampling
yaitu penarikan seluruh anggota populasi menjagikopenelitian tanpa
ada yang tersisa. Hal tersebut dikarenakan poppdssrta didik kelas Xl
IPA jumlahnya memungkinkan untuk dilakukan penrefitsemua. Dari
teknik tersebut diperoleh kelas XI IPA 1 sebagadageksperimen, kelas
XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas Xl IPAagai kelas uji coba
instrumen.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran, penelitelseinya
menyusun instrumen pembelajaran terlebih dahulap@a instrumen
yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitubsgsa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperiolan kelas
kontrol, menyusun soal tes uji coba yang berjurdl@toutir soal dan
diujikan pada kelas Xl IPA untuk mengetahui kuwditsoal yang akan
digunakan untuk mengola aspek kognitif dari pesgidék yang diteliti.
Materi pokok dalam penelitian ini adalah termokingdabus dan RPP

dapat dilihat pada lampiran 3.

2. Uji Cobalnstrumen Test
Sebelum instrumen diberikan pada kelompok eksperisebagai
alat ukur hasil belajar peserta didik, terlebih wahdilakukan uji coba
instrument. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kajpa butir soal

tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik la¢dum. Adapun

40



alat yang digunakan dalam pengujian analisis ljadastrumen meliputi

validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukamdam daya beda.

a. ValiditasTes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atalaknya

butir-butir soal tes. Butir soal yang tidak vadikian di drop (dibuang)
dan tidak digunakan. Sedangkan butir soal yangi\medrarti butir soal
tersebut dapat mempresentasikan materi termokinaiag ytelah
ditentukan oleh peneliti.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soalr, )
dikonsultasikan dengan harga Kkritikyoduet momen, dengan taraf
signifikan 5 %. Bila hargar,, >r,, maka butir soal tersebut
dikatakan valid. Sebaliknya bila hargg, <r,, maka butr soal

tersebut dikatakan tidak valid.

Soal tes uji coba terdiri dari 40 soal pilihan gandengan N =
35 dan taraf nyatax = 5% diperoleh e = 0,334. Setelah hasil

analisis dikonsultasikan dengagd; diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Validitas Butir Soal
No Kriteria habel Nomor soal Jumlah
1 Valid 1,2,4,6,7,8,09, 10, 12,

15, 18, 20, 24, 25, 29, 30, 21
34, 35, 37, 38, 40

0,334

2 Tidak valid 3, 5, 11, 13, 14, 16, 17,

19, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 19

31, 32, 33, 36, 39
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Dari 21 soal yang valid, yang digunakan di kelagtikad dan
kelas eksperimen hanya 20 butir soal yaitu soalandin2, 3, 4, 5, 8,
9,10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 26, 28, 29380,

Hasil analisis validitas selengkapnya dapat dilgreeda lampiran

. Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkdm uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji relighsi digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban tetap atansikten untuk
diujikan kapan saja instrumen tersebut disajikan.

Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan hargg,
product moment dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan

reliabilitas jika hargar;, > r,,. Berdasarkan hasil perhitungan,
koefisien reliabilitas butir soal diperoleh;r= 0,795 sedand,,
product moment dengan taraf signifikan 5 % diperolely, = 0.334,

karenar, > r,, artinya koefisien reliabilitas butir soal uji coba
memiliki kriteria pengujian yang tinggi (reliabelasil perhitungan
reliabilitas butir soal dapat dilihat pada tab& Berikut:

Tabel 4.2
Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal
No | Kriteria Nomor soal Jumlah

1 | Dipakai | 1,2,3,4,5,8,9, 10, 12, 14, 15, 16, 21
17, 18, 19, 26, 28, 29, 30, 38, 40
2 | Dibuang| 6,7,11,13, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 19
27,31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39

Hasil analisis reliabilitas selengkapnya dapat hdili pada

lampiran 4.
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c. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahuagkat

kesukaran soal tersebut sukar, sedang atau mudata Dasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria

Nomor Soal

Mudah

1,2,3,4,5,9,12,16,22,26,37,39.

Sedang

6,7,8,11,13,14,15,17,18,19,20,21,23,24,282B,2
0,30,31,32,33,34,35,36,38,40.

Hasil analisis tingkat kesukaran soal selengkaplagat dilihat

pada lampiran 4.

d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemammgui tiengan

peserta didik yang berkemampuan rendah. Hasil sasalilaya

pembeda soal dapat dilihat pada abel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Hasil Analisis Daya Pembeda Soal
Kriteria Nomor Soal
Baik Sekali | 1
Baik 3,9, 12,15
Cukup 2,4,5, 8,10, 14, 16, 17, 18, 19, 26, 233D, 38, 40
Jelek 6,7,13,20,21,22,23,24,25,27,31,32,33,34,35/380
Sangat 11
Jelek
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Hasil analisis daya pembeda selengkapnya dap&iadipada
lampiran 4.

3. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan pada dédedpsrimen
dengan perlakuan metodeourse Review Horay. Pembelajaran pada
materi “termokimia” dalam penelitian ini dilaksarak dalam empat
pertemuan, dan satu pertemuan untuk tes akhir. aslowaktu setiap
pertemuannya adalah 2 x 40 menit. Adapun Kkegiatgn dalam
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:
3.1 Pembelajaran dengan Metode Course Review Horay pada K elas
Eksperimen.
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pembelajaran di kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari sabu, 29 September 2012adeigkasi
waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metodeourse Review Horay dan diskusi. Di awal
pembelajaran, guru mengingatkan kembali materi |sairg/a
yang berhubungan dengan konsep termokimia.

Pada kegiatan inti, peserta didik mendapatkan parga
dari guru mengenai hal-hal yang berhubungan detegarokimia
seperti pengeritian termokimia, hukum kekekalanrgineistem
dan lingkungan, reaksi eksoterm maupun indotermsgmeaan
reaksi, dan macam-macam perubahan entalpi dengatindi
prose tanya jawab.

Setelah peserta didik mendapatkan penjabaran secara
singkat mengenai hal-hal yang berhubungan dengarokemia,
selanjunya peserta didik menbenuk kelompok untuknmimat
kartu bernomor dan melakukan diskusi. Setelah mm&kk

diskusi kemudian guru memberikan pertanyaan denganor
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acak dan peserta didik dapat menjawab pertanyasebtg pada
kartu bernomor yang telah dibuat sebelumnya padaonyang
telah ditentukan. Bagi kelompok yang menjawab denganar
maka kelompok tersebut wajib berteriak horay ataalysgl
lainnya dan berhak mendapatkan tanda benar (v)gaeba
pointnya.

Pada pertemuan pertama ini kelompok yang banyak
mendapatkan tanda benar (v) adalah kelompok 3 daerigan
jumlah (v) = 4 dari 8 soal yang diberikan. Padairagkrtemuan
semua peserta didik diingatkan untuk mempelajatierngang
akan dipalajari pada pertemuan kedua yaitu mengeuakiim
Hess dan cara menghitung perubahan entalpi resdtapun hasil
dari keaktifan kelompok dalam menjawab soal yarigerikan

guru dapat dihat pada diagaram batang 4.1.

. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pembelajaran di kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari jum’at, 12 Oktober 2012 dergjokasi
waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metodeourse Review Horay dan diskusi. Di awal
pembelajaran, guru mengingatkan kembali materi y#aigh
dipelajari pada pertemuan pertama.

Pada kegiatan inti, peserta didik mendapatkan parga
dari guru mengenai hukum Hess dan cara menghitangophan
entalpi reaksi dengan diselingi proses tanya jawkamudian
peserta didik membentuk kelompok diskusi sesuaigaen
kelompoknya pada pertemuan pertama dan membuat Kkart
bernomor. setelah proses tanya jawab maka untukgugien
kefaham peserta didik, guru memberikan pertanyaangenai
Hukum Hess dan perhitungan perubahan entalpi re&esji

kelompok yang menjawab benar maka kelompok tersetijib
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berteriak horay atau yel-yel lainnya dan berhak dapatkan
anda benar (v). Pada pertemuan kedua ini yang rakaapawal
dari peningkatan kemampuan numerik peserta didikrikasemua
soal yang diberikan pada pertemuan ini sebagiaarbadalah
soal-soal perhitungan secara matematis, dan daknmupgan
matematis peserta didik dilarang menggunakan kati&udengan
tujuan unuk melatih kecepatan dalam menghitungraelsanar
dan tepat.

Pada pertemuan kedua ini kelompok yang banyak
mendapatkan tanda benar (v) adalah kelompok Jarbpdlengan
jumlah (v) = 5 dari 8 soal yang diberikan. PadaiagkRrtemuan
semua peserta didik diingatkan untuk mempelajatierngang
akan dipalajari pada pertemuan ketiga yaitu caragméung
perubahan entalpi reaksi berdasarkan data perubehgaipi
pembentukan standar. Adapun hasil dari keaktifalonkeok
dalam menjawab soal yang diberikan guru dapat dpsata

diagaram batang 4.1.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pembelajaran di kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari sabtu, 13 Oktober 2012 deatzkasi
waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metodeourse Review Horay dan diskusi. Di awal
pembelajaran, guru mengingatkan kembali materi ysgigh
dipelajari pada pertemuan kedua.

Pada kegiatan inti, peserta didik mendapatkan parga
dari guru mengenai cara menghitung perubahan entsdksi
berdasarkan data perubahan entalpi standar denigatingi
proses tanya jawab, kemudian peserta didik memkentu
kelompok diskusi sesuai dengan kelompoknya padtempean

sebelumnya dan membuat kartu bernomor. setelaleprasya
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jawab maka untuk menguji kefaham peserta didik, ugur
memberikan pertanyaan mengenai perhitungan perobeftalpi
reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standai. k@dgmpok
yang menjawab benar maka kelompok tersebut wajiteek
horay atau yel-yel lainnya dan berhak mendapathkata &enar
(v). Semua soal yang diberikan adalah soal-sodbitpagan
secara matematis sehingga dapat melatih kecepasantp didik
dalam menghitung. Seperti pada pertemuan keduaa pad
pertemuan ketiga juga peserta didik dilarang mengkan
kalkulator sehingga melatih peserta didik untukitesa berhitung
menggunakan teknik berfikir cepat dan tepat dalarhipungan.
Pada pertemuan ketiga ini kelompok yang banyak
mendapatkan tanda benar (v) adalah kelompok 3,ashejugmlah
(v) = 7 dari 8 soal yang diberikan. Pada akhir grarttan semua
peserta didik diingatkan untuk mempelajari mateangy akan
dipalajari pada pertemuan keempat yaitu cara manghi
perubahan entalpi reaksi berdasarkan data enegink Adapun
hasil dari keaktifan kelompok dalam menjawab soahgy

diberikan guru dapat dihat pada diagaram batang 4.1

. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pembelajaran di kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari jum’at, 19 Oktober 2012 dergjokasi
waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metodeourse Review Horay dan diskusi. Di awal
pembelajaran, guru mengingatkan kembali materi ysgigh
dipelajari pada pertemuan ketiga.

Pada kegiatan inti, peserta didik mendapatkan parga
dari guru mengenai cara menghitung perubahan entsdksi
berdasarkan data energi ikatan dengan diselingsegrdanya

jawab, kemudian peserta didik membentuk kelompaokudii
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sesuai dengan kelompoknya pada pertemuan sebeludenya
membuat katu bernomor. Setelah proses tanya javedia nntuk
menguji kefaham peserta didik, guru memberikan aogdan
mengenai perhitungan perubahan entalpi reaksi barkian data
energi ikatan. Bagi kelompok yang menjawab benakama
kelompok tersebut wajib berteriak horay atau yélkgemnya dan
berhak mendapatkan anda benar (v). Pada perteneaamplat ini
semua soal yang diberikan adalah soal perhiturggoara
matematis dengan tujuan yang sama seperti padanpeah
sebelumnya yaitu meningkatkan kemampuan numerikep@r
didik dalam menghitung tanpa menggunakan kalkulator

Pada pertemuan keempat ini kelompok yang banyak
mendapatkan tanda benar (v) adalah kelompok 3 ddenf§an
jumlah (v) = 8 dari 8 soal yang diberikan. PadaiagkRrtemuan
semua peserta didik diingatkan untuk mempelajariuse materi
ermokimia yang berhubungan dengan perhitungan kidgagan
tujuan untuk persiapan tes akhir yang dilakukanapaertemuan
kelima pada tanggal 20 Oktober 2012. Adapun hasiti d
keaktifan kelompok dalam menjawab soal yang dilaeriguru
dapat dihat pada diagaram batang 4.1.
Diagram batang 4.1 berikut adalah diagram bataraktdan

kelompok dalam menjawab pertanyaan dari guru.
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4.1 Diagram Batang K eaktifan Kelompok

O P N W b U1 OO N 00 O©

K4

K5

K6

W pertemuan 1
pertemuan 2
M pertemuan 3

M pertemuan 4

4. Tahap Evaluasi

a. Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Dari hasil penelitian pada kelas eksperimen sebglenerapan

metode Course Review Horay sebagai metode pembelajaran nilai

maksimal yang diperoleh = 55 dan nilai minimum R@ntang nilai
(R) = 35, sedangkan banyaknya kelas (k) diambil efak dan
panjang kelas (P) adalah 6 kelas. Untuk lebih iglasdapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Daftar Distribusi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Kelas f
20-25 8
26-31 7
32-37 4
38-43 5
44-49 3
50-55 3
Jumlah 30

Rata-rata 33,90
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b. Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Data ini diperoleh setelah proses pembelajararahgsling,
dimana dalam metode pembelajaran menggunakan m€tmaee
Review Horay sebagai metode pembelajaran. Data tersebut yang
akan membuktikan efektif atau tidaknya metdCiaurse Review
Horay sebagai metode pembelajaran. MetdOeurse Review
Horay akan dianggap efektif apabila hasil pembelajaratara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol mempunydiapelingan
yang jauh.

Hasil penelitian pada kelas eksperimen nilai maksiyang
diperoleh = 90, sedangkan nilai terendah diperelédb. Rentang
nilai (R) = 35, sedangkan banyak kelas (k)= 6 kelas panjang
kelas (P) = 6 kelas, untuk lebih jelasnnya lihhttal.6 berikut

Tabel 4.6
Daftar Distribus Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Kelas f
55-60 5
61-66 2
67-72 5
73-78 4
79-84 3
85-90 11
Jumlah 30

Rata-rata 75,70

Data nilai pretest dan posttes selengkapnya daiidttdpada

lampiran 5.
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B. AnalisisData
1. Analisis Data
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui kemadan data
sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelaj@aurse Review
Horay. Statistik yang digunakan dalam pengujian ini akdalji Chi-
kuadrat. Nilai awal yang digunakan adalah npigatest dan nilai akhir
yang digunakan adalah nilposttest.
Hipotesis
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Oi -Ei)’

= Z%
Kriteria Pengujian
Ho diterima jikay hitung < i abel

Tabel 4.7 Berikut adalah hasil analigfskelas eksperimen.

Tabel 4.7
Hasil Analisis y* K elas Eksperimen
No Kelas kemampuah y’hiung | x‘avel | Keterangan
1 ) Pretest 5,619 | 11,070 Normal
eksperimen
2 posttest 6,967 | 11,070 Normal

Dari hasil perhitungan kelas eksperimen untuk e pretest
Xniung = 5,619. dan untuk dapmstest yhiung = 6,967. Banyaknya data
30 dengandk untuk distribusiChi-Kuadrat k-1 = 6-1 = 5, diman&k
adalah banyaknya kelas interval, diperojge = 11,070. Karena
X hitung < X tanes Maka H diterima, artinya nilapretest danposttest pada

kelompok eksperimen berdistribusi normal.
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Contoh perhitungan uji normalitas niRie-test danpostetst dapat
dilihat pada lampiran 6.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumehwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang saraa hbmogen, untuk
menentukan statistik t yang akan digunakan dalamgyj@n hipotesis.
Uji homogenitas menggunakan uji F dengan hipotstsistik sebagai
berikut:
Hipotesis
H,: 0,°=0,” (homogen)

H,: 0’ #0,” (tidak homogen)
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika Fitung < Rabel

Tabel 4.8 berikut adalah tabel penolong perhituriganogenitas

Tabel 4.8
Tabel Penolong Analisis Homogenitas
Sumber Variasi Eksperimen Eksperimen
Jumlah 1020 2270
N 30 30
Xbar 34 75,67
Varians (S) 104,138 123,678
Standar deviasi (S 10,205 11,121

Berdasarkan data pada tabel 4.8 maka dapat dihitengan
rumus uji varians, berikut:

_ Variansterbesar

F =
Varians.terkecil

hitung
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_ 123678
104138
=1,188
Untuk a = 5% dengan gpiang= Nb-1 = 30-1 = 29 dan
dKpenyebur= Nk-1 = 30-1 =29 diperolehdge = 1,85. Karena fhrung <
Favel maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji merygiu
varians yang sama atau homogen.
Conoh perhitungan uji homogenitas data dapat dilizala

lampiran 7.

2. Pengujian Hipotesis (Uji Pihak Kanan)

Dari data nilai hasil belajar (nilaposttest) akanakan dilakukan
pengujian hipotesis yaitu dengan uji t pihak kardai.ini dilakukan untuk
membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yatigjukan dalam
penelitian ini dengan ketentuan seperti dibawah ini
Hipotesis
Ho @ pto < KKM
Hi: uo = KKM
Uji hipotesis

X =l

t= S

Vn

Kriteria pengujian
Ho diterima jika tper™ thitung

Tabel 4.9 Berikut adalah tabel penolong analisis pihak kanan.
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Tabel 4.9
Sumber Data Uji t

Sumber varias| Kelas eksperimen
Jumlah 2270
N 30
P 75,667
Varians 123,678
Standar
o 11,121
Deviasi

Berdasarkan tabel penolong 4.10 maka dapat dihiianga t yaitu:

X =MWy _ 75667-70,0 _ 5,667

t= S 11,121 - = 2,792
Tn NET) 2,030

Pada taraf signifikan 5%ade= 1,67

Daerah
penerimaan Ho

1,67 2,792
Karena fiung = 2,792 > darizhe = 1,67, makankung berada
pada daerah penolakano.HHal ini berarti H ditolak dan H
diterima.

Contoh perhitungan selengkapnya dapat dilihat pedairan 8.

3. Uji Prosentase K eefektifan
Uji prosentase keefektifan dilakukan untuk mengaitah
kriteria prosentase keefektifan penerapan mefolase Review
Horay dalam meningkatkan kemampuan numerik peserta didik
pada materi termokimia kelas XI IPA di MA Al Hadirlthggen.

Untuk menguji keefektifan digunakan rumus sebagakit:
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P = X 100%.

Keerangan:

P = prosentase keefektifan

F = jumlah peserta didik yang lolos KKM

N = jumlah peserta didik kelas eksperimen
Tabel 4.10 Berikut adalah tabel kriteria keefeixiif

Tabel 4.10
Tabel Kriteria Keefektifan
No Prosentase Peserta Didik yang Keterangan
Lolos KKM
1 0% - 20% Tidak efektif
2 21% - 40% Kurang efektif
3 41% - 60% Cukup efektif
4 61% - 80% Efektif
5 81% - 100% Sangat efektif

Tabel 4.11 berikut adalah tabel penolong analisissentase
keefektifan.

Tabel 4.11
Tabel Penolong Analisis Prosentase K eefektifan
Kelas Eksperimen
N 30
Lolos KKM 23
Gagal KKM 7

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh data jumlah pesidik
yang lolos KKM adalah 23 dari 30 peserta didik pdddas

! Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, him. 89.
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eksperimen. Hasil analisis diperoleh prosentaséekgfan sebesar
76,67%.
Contoh perhitungan uji prosentase keefektifan dajidtat

pada lampiran 9.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdividari metode
Course Review Horay dalam meningkatkan kemampuan numerik peserta
didik di MA Al Hadi Mranggen kelas XI IPA pada mapelajaran kimia
materi pokok Termokimia. Pada penelitian ini, pgnglengambil sampel
Xl IPA dengan tekniktotal sampling. Kelas eksperimen mendapat
perlakuan dengan meto@eurse Review Horay.

Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efakéf metode
pembelajaran tersebut dapat mewujudkan tujuan g@armbelajaran
tersebut. Dalam hal ini adalah dapat meningkatlemadmpuan numerasi
kimia bagi peserta didik. Adapun indikator dari ktigtas metode
mengajar adalah kecepatan pemahaman peserta diikpgelajaran lebih
tinggi, peserta didik bertambah kreatif dan hasidjar meningkat.

Berdasarkan data pada pertemuan pertama sampampert
keempat dapat disimpulkan bahwa pembelajaran demgaodeCourse
Review Horay membuat suasana kelas menjadi ramai. Suasarsykelg
ramai karena adanya teriakan-teriakan horay atayeyedari kelompok
yang mendapatkan tanda benar dalam menjawab peaanyHal ini
membuat peserta didik yang lainnya (yang belum aweamp dengan
benar) menjadi termotivasi untuk belajar lebih gian berlatih berfikir
cepat dalam berhitung sehingga peserta didik mam@omahami materi
dengan cepat dan mampu menyelasikan soal dengatifikisnya dalam
berfikir cepat dan tepat tanpa menggunakan kalkwldteriakan-teriakan
tersebut dapat menstimuli sel saraf sehingga sal dapat bekerja secara
maksimal. Pada saat peserta didik melakukan pnesgstungan secara

matematis pada materi termokimia sel saraf akaerimkecara maksimal
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karena telah terstimuli sehingga kemampuan numeessrta didik dapat
meningkat. Hal ini membuktikan bahwa metodeurse Review Horay
mampu mencapai indikator keefektifan dari suatuochetpembelajaran
dan juga sesuai dengan teori mengenai belajar peitjar adalah suatu
perubahan, dalam hal ini adalah perubahan daikaingefahaman dalam
memahami materi termokimia.

Semakin banyak tanda benar (v) yang diperoleh nsshaakin
banyak pula soal yang dapat dijawab dengan bermarddagan waktu
yang telah ditentukan maka semakin meningkat pataghaman peserta
didik dalam menyelesaikan soal, selain itu juga ingd@atnya kemampuan
numerasi (hitungan dasar) kimia peserta didik. ni@nunjukkan bahwa
metode Course Review Horay mampu membantu meningkatkan
kemampuan hitungan dasar peserta didik pada npetieok termokimia.

Meningkatnya nilai rata-rata kelas eksperimen ahtetiberi
pembelajaran dengan meto@eurse Review Horay dari pada sebelum
mendapat perlakuan tersebut, yaitu dari 34 (sebeksperimen) menjadi
75,667 (setelah eksperimen) menunjukkan bahwa rae@RH mampu
mencapai indikator keefektifan suatu metode pend@la dalam
membantu peserta didik dalam meningkatkan has#djdrelpada materi
pokok termokimia.

Berdasarkan hasil uji t satu pihak, yaitu pihak d@mnHipotesis
yang diajukan adalahoH u, < 70dan H : u, = 70 dengan kriteria bl
diterima jika t tabel > t hitung. Dari hasil an#@isiji t diperoleh fiung =
2,792 dangpe= 1,67 dengan demikiaméng > tabes maka H ditolak dan
H; diterima. Karena Fditolak dan H diterima, hasil ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik setelah dibelaggan dengan metode
Course Review Horay mempunyai nilai rata-rata hasil belajar keselunuha
> nilai KKM (70) yang telah ditentukan. Nilai KKM athh standar nilai
yang dijadikan acuan unuk menilai efekif tidaknyatateCourse Review
Horay dalam membawa peserta didik mencapai hasil bejgag baik
(lolos dari nilai KKM). Banyaknya peserta didik yanolos KKM
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merupakan bukti dari keefektifan meto@eurse Review Horay dalam
membantu meningkatkan kemampuan numerasi (kemampitangan
dasar) kimia peserta didik pada materi pokok teimizk

Prosentase keefektifan pada kelas eksperimen yaegcapai
76,67% yang dihubungkan dengan kriteria keefeksiaaiu metode dalam
proses pembelajaran pada tabel 4.10, masuk dalseni&kefektif. Hal ini
juga membuktikan bahwa metod&urse Review Horay efektif dalam
membantu meningkatkan kemampuan numerasi (kemampitangan
dasar) kimia pada materi pokok termokimia.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulaahwa
kelebihan dari metodeCourse Review Horay diantaranya adalah (a)
melatih peserta didik untuk menerapkan teknik k&ricepat dan tepat
dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubunganitypeghn secara
matematis, (b) pembelajarannya menarik dan mendosiswa untuk
dapat terjun kedalamnya, (c) pembelajarannya tidadhoton karena
diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidakegangkan, (d) siswa
lebih semangat belajar dan melatih kerjasama. Auddmkurangan dari
metode Course Review Horay yaitu: (a) siswa aktif dan pasif nilainya
disamakan, (b) adanya peluang untuk curang.

Dengan kelebihan-kelebihan yang ada pada m€odese Review
Horay maka disarankan kepada guru yang memberikan natajaran
sebaiknya mengadakan variasi dalam mengajar. Pejatzi kimia
dengan menggunakan metode yang tepat dapat menaudpbgerta didik
dalam memahami dan mengingat materi yang diterielangga tujuan
dari pembelajaran tercapai. Guru dapat mengadakartasv dengan
memberikan pilihan cara belajar yang diinginkanep@sdidik agar lebih
termotivasi dan menghindari kejenuhan pada peskdi& dalam proses

pembelajaran.
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D. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya memygpi
keterbatasan-keterbatasan, adapun keterbatasam dpémelitian ini
adalah:
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al hadi Mranggsebagai
tempat penelitiannya. Apabila penelitian ini dilakakan di tempat
lain yang berbeda, memungkinkan akan memberikanl lyasg
berbeda.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dariggah 22
September 2012 sampai tanggal 22 Oktober 2012. Wektg singkat
termasuk salah satu faktor yang dapat mempenghadili penelitian
yang dilakukan, karena waktu yang sempit membatzsng gerak
penelitian.
3. Keterbatasan materi
Karena keterbatasan waktu, maka penelitian dengatoda
Course Review Horay ini hanya dilakukan pada materi Termokimia
saja. MetodeCourse Review Horay sebenarnya dapat dilakukan atau
diterapkan dalam pembelajaran kimia untuk matamlga, akan tetapi
hasilnya belum tentu sama dengan materi ini.
4. Keterbatasan kemampuan
Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, oleh leaienpeneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya pengatalmiah.
Akan tetapi, peneliti sudah berusaha semaksimal gkionuntuk
menjalankan penelitian ini sesuai dengan kemamplaanbimbingan

dari dosen pembimbing.
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